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This study aims to find out and to understand about how the export sale system is 
applied by PT. Mondrian so that the strength and weakness of system applied can be 
known by comparing with the existing theory. The method used in the study was 
qualitative method, that is, the research method the data source of which constitutes the 
statement or sentences only. 
One way used to evaluate this export sale system was by comparing the existing 
system with the theoretical foundation of system used, so that we can find out the 
strength and weakness of system applied in the export sale system by PT. Mondrian. 
Items evaluated include the related functions, used documents, used accounting records, 
and procedure links creating the export sale system as well as the internal control system 
applied in the export sale system of PT. Mondrian. 
From the result of evaluation on export sale system, it can be found out that: the 
company has separated the functions well, has a good authorization system and recording 
procedure and had used the printed sequence number-document as well as had applied the 
healthy practices. Nevertheless, there is still a little weakness in the export sale system 
applied, that is, there is still dualistic function and the company had not used yet the 

















A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT Mondrian adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri garment, 
alamat perusahaan ini adalah di jalan KH. Hasyim Ashari No. 171 Klaten. Produk 
utama dari perusahaan ini adalah kaos, rok, kemeja, celana pendek dan berbagai 
asesoris busana lainnya. 
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 19 Desember 1992, pendiri dari PT 
Mondrian adalah: 
1. Bapak Hartono 
2. Bapak Harri Pramono 
3. Bapak Bambang Dwi Purnomo 
4. Bapak Endro Sutopo 
5. Ibu Fx. Kiswari 
Nama Mondrian sendiri diambil dari nama seorang pelukis besar yaitu Piet 
Mondrian. Hal ini diharapkan agar dengan menggunakan nama Mondrian, PT. 
Mondrian dapat menjadi sebesar pelukis Piet Mondrian dengan memiliki 
pengagum yang tersebar di seluruh didunia karena karyanya yang luar biasa.  
Pada tanggal 1 April 1998 perusahaan perorangan Mondrian disahkan oleh 
Departemen Kehakiman sebagai perusahaan yang berbadan hukum menjadi PT 
(Perseroan Terbatas) dikarenakan usaha ini dimiliki oleh lebih dari dua pemegang 
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saham dan para pemegang saham ikut berperan serta dalam pelaksanaan 
perusahaan baik secara aktif maupun pasif.  
Pada awal berdirinya PT Mondrian merupakan perusahaan perorangan, tidak 
memiliki merk sendiri tetapi hanya memproduksi pesanan dari konsumen. Dalam 
perjalanannya PT Mondrian lalu mencoba untuk memiliki merk sendiri. 
Terinspirasi dari merk kaos Dagadu, sebagai market leader  dalam hal kaos humor 
di Yogyakarta, PT Mondrian lalu meluncurkan merk Dadung. Sukses Dadung 
tidak hanya di Klaten dan Yogyakarta tetapi juga Jawa Timur, Jawa Barat dan 
seluruh kota di Jawa Tengah. Segmen konsumen Dadung, sebelumnya melayani 
konsumen menengah bawah, lalu menaikkan harga dan kualitas Dadung untuk 
menjadi melayani konsumen menengah. Setelah Dadung, Mondrian meluncurkan 
merk Begaya. Awal kelahirannya untuk mengacau pasar menengah kebawah, 
tetapi karena Begaya mengalami kesuksesan maka Begaya dijadikan merk untuk 
menyasar segmen konsumen menengah. Merk ketiga setelah Begaya adalah 
Sekido, merk ini menyasar segmen busana muslim, anak-anak sampai dewasa, 
lelaki dan wanita. Setelah Sekido, Mondrian meluncurkan merk Xpose. Xpose 
menyasar konsumen menengah kebawah, bahan baku dari Xpose diusahakan 
bahan baku yang murah namun berkualitas. Setelah memiliki empat merk 
(Dadung, Begaya, Sekido dan Xpose) PT. Mondrian masih melayani produk 





2. Struktur Organisasi 
Dalam struktur organisasi, PT Mondrian dipimpin oleh Direktur Utama. 
Direktur Utama membawahi dua Divisi, yaitu Business Operation Development 
dan Business Supporting Development. Masing – masing divisi dipimpin oleh 
direktur, dan masing – masing divisi berdiri secara independent. Dua divisi pada 
PT Mondrian mempunyai fungsi yang berbeda. Business Operation Development 
berorientasi pada pasar, bagaimana berkreasi menghasilkan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar dan mampu memasarkan produk tersebut. Sedangkan 
Business Supporting Development bertanggung jawab dalam mendukung Business 
Operation Development. 
Berikut ini akan dibahas lebih terperinci bagian – bagian dari masing – masing 
divisi pada PT Mondrian. Divisi Business Operation Development membawahi 
tiga fungsi manajemen, yaitu fungsi research and development (fungsi produk), 
fungsi penjualan dan fungsi promosi. Setiap fungsi dipimpin oleh direktur dan 
setiap fungsi bertanggung jawab terhadap empat merk, yaitu Dadung, Sekido, 
Begaya dan Xpose. 
Sedangkan bidang Business Supporting Development membawahi fungsi 
finance, fungsi produksi dan fungsi umum. Setiap fungsi dibawahi oleh direktur. 
Fungsi finance mengatur seluruh anggaran PT Mondrian sedangkan fungsi 
produksi memproduksi apa yang telah dikreasikan oleh fungsi produk. Selain itu, 
fungsi produksi juga melayani produk untuk ekspor, ekspor ini bersifat customize 
sehingga kriteria dari produk semua ditentukan oleh buyer. Fungsi umum adalah 
 17 
mengatur kebutuhan sehari – hari dari PT Mondrian seperti keamanan, pegawai, 








































































3. Bidang Ketenagakerjaan 
1. Fasilitas Kerja 
PT Mondrian memberi motivasi kepada karyawan, selain memberikan 
jaminan sosial dan gaji. Jaminan sosial adalah pemberian dari perusahaan 
yang diberikan kepada karyawan menurut keadaan, waktu dan kebutuhan 
masing – masing karyawan antara lain: 
a. Perusahaan mengikutsertakan tenaga kerja menjadi Program Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja sesuai dengan ketentuan Undang – undang No. 03 
Tahun 1992 jungto peraturan pemerintah No. 14 Tahun 1993. 
b. Seluruh karyawan diikutkan dalam wadah SPSI (Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia) 
c. Karyawan yang melahirkan, mendapat cuti dan sumbangan sekedarnya 
dari perusahaan. 
d. Karyawan yang mendapat musibah, misalnya kematian anak atau istri atau 
suami mendapat bantuan sosial dan uang duka dari perusahaan. 
e. Dalam hal bekerja jika karyawan tertimpa kecelakaan kerja, maka segala 
akibat yang timbul menjadi tanggung jawab perusahaan. 
f. Karyawan tetap akan mendapatkan seragam dari perusahaan. 
g. Memberikan tunjangan hari raya seperti lebaran dan natal. 
2. Penggolongan Status Karyawan   
Penggolongan atas status karyawan pada PT Mondrian adalah sebagai berikut: 
a. Karyawan tetap adalah karyawan yang telah dianggap sebagai karyawan 
tetap dan mendapat gaji secara bulanan. 
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b. Karyawan borongan adalah karyawan yang menerima upah sesuai dengan 
kuantitas produk yang telah dihasilkan, semakin besar pekerjaan yang 
dihasilkan maka semakin besar pula gaji yang akan diterima. 
3. Sistem Penggajian  
Sistem penggajian pada PT Mondrian adalah sebagai berikut: 
a. Upah bulanan, yaitu upah yang diberikan pada karyawan tetap setiap akhir 
bulan berjalan. 
b. Upah  borongan, yaitu upah yang diberikan pada akhir Minggu berjalan, 
upah ini diberikan kepada karyawan dengan memperhitungkan hasil kerja 
dari masing – masing karyawan. 
4. Bidang Produksi 
1. Proses Produksi 
Produk yang dihasilkan PT Mondrian adalah berupa pakaian jadi. Berikut 
ini akan dijelaskan secara rinci tahap – tahap proses produksi pada PT 








Gambar 1. 2 
Skema Proses Produksi 
 
 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa dalam memproses bahan baku 
menjadi barang jadi ada beberapa tahap yaitu: 

























Pembuatan desain dilakukan oleh desain merek, untuk pembuatan desain 
pesanan umum dilakukan oleh bagian desain pesanan umum yang khusus 
menangani pesanan – pesanan umum.  
b. Pembuatan klise 
Pembuatan klise film ini dilakukan oleh bagian desain yang nantinya akan 
digunakan untuk menyablon kaos yang telah didesain oleh para desainer. 
c.  Order ke bagian produksi 
Bagian produksi menerima order berdasarkan jumlah kaos yang akan 
diproduksi. 
d. Pembuatan screen 
Pembuatan screen dilakukan oleh bagian sablon yang nantinya digunakan 
untuk menyablon kaos yang akan didesain. 
e.  Persiapan dan pemotongan bahan 
 Bagian Persiapan ini bertugas mempersiapkan bahan baku yang akan 
digunakan, sekaligus memotong bahan tersebut sesuai dengan model yang 
telah dibuat sebelumnya. 
f.  Penyablonan 
Bahan yang telah dipotong menurut model yang diinginkan kemudian 
disablon sesuai dengan desain atau gambar atau tulisan yang ditentukan 
sebelumnya oleh bagian desain permerek. 
g.  Penjahitan  
 22 
Desain atau gambar atau tulisan sablon telah menghasilkan bentuk yang 
bagus, kemudian dilanjutkan dengan proses penjahitan, pemasangan dan 
penempelan etika atau label perusahaan. 
h.  Pressing 
Proses ini dilakukan dengan pengepresan hasil sablon dari gambar desain 
yang bertujuan agar gambar tersebut tidak rusak apabila dicuci atau 
terkena perlakuan lain. 
i.  Pembersihan benang atau Bradil 
Kaos yang belum diseterika dibersihkan dari benang jahitan yang tersisa 
atau yang disebut dibradil agar sisa – sisa jahitan hilang.  
j.  Seterika 
Proses pembradilan kaos selesai kemudian proses seterika agar kaos yang 
telah jadi dapat terlihat bagus dan rapi untuk dapat dilakukan proses lebih 
lanjut. 
k.  Packing 
 Tahap ini merupakan tahap akhir dari produksi, yaitu memasukkan 
kedalam plastik – plastik pembungkus agar tetap bersih. 
2.  Bahan baku yang digunakan  
Bahan baku yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Kain katun CTCBSK (Colum Combet Single Net) 




Bahan pembantu yang digunakan: 
a. Benang Katun 
b. Benang polyester 
c. Benang obras 
d. Label atau etiket 
e. Accesoris pakaian 
3.  Alat – alat yang digunakan 
a. Mesin potong 
Alat ini digunakan untuk memotong kain menurut model yang telah 
ditentukan ukurannya. 
b. Mesin jahit 
Berfungsi untuk menjahit kain – kain yang telah dipotong sesuai pola atau 
paten yang telah ditentukan. 
c. Alat sablon 
Berfungsi untuk mencetak gambar desain ke dalam bahan kaos yang telah 
dipersiapkan. 
d. Alat press 
Untuk mengepres gambar desain yang telah disablonkan ke dalam kaos. 
e. Seterika 
Berfungsi untuk mengatur dan merapikan barang jadi, sehingga siap untuk 




5. Bidang Pemasaran 
1.  Penentuan harga 
Tujuan perusahaan menentukan harga adalah untuk memberikan harga 
jual bagi hasil produksinya agar dapat bersaing dengan produk perusahaan 
lain dan laku terjual di pasar, sekaligus memperoleh keuntungan. Perusahaan 
dalam menentukan harga harus memperhatikan juga kemampuan atau daya 
beli konsumen dengan biaya produksi perusahaan. 
Perusahaan dalam menentukan harga produksinya, menggunakan metode 
“Cost Plus Pricing”, yaitu metode dengan berdasarkan harga pokok produksi 
ditambah dengan suatu jumlah tertentu dan seberapa besar keuntungan yang 
diharapkan sebagai dasar penentuan harga. 
2. Teknik pemasaran produk 
Kesuksesan perusahaan dalam penjualan produknya sangat tergantung 
pada teknik – teknik pemasaran yang digunakan perusahaan PT Mondrian 
menggunakan beberapa teknik pemasaran yaitu: 
a. Pemasaran langsung, yaitu teknik pemasaran yang langsung kepada 
konsumen dimana konsumen langsung datang dan membeli hasil produk 
di toko yang ada di lingkungan perusahaan. 
b. Counter-counter perusahaan yang berada di toko-toko mitra usaha 
perusahaan. 




3.  Daerah pemasaran 
PT Mondrian adalah perusahaan garment yang berkembang pesat, produk-
produknya sudah banyak dikenal oleh masyarakat karena kualitas dan harga 
yang terjangkau. Daerah pemasaran PT Mondrian meliputi pulau Jawa, Bali, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi bahkan ke luar negeri seperti Eropa dan 
Amerika. 
6. Perkembangan Perusahaan 
Setelah memiliki empat merk (Dadung, Sekido, Begaya, Xpose) yang 
mengalami kesuksesan dipasaran lokal, PT Mondrian mencoba untuk 
mengembangkan daerah pemasarannya ke luar negeri atau mencoba untuk ekspor.  
Produksi ekspor di PT. Mondrian di mulai Desember 2005 dari mengambil 
order CMT (Cutting Making Triming) yaitu mengerjakan order dari potong jahit 
dan bersih benang sedangkan bahan baku dan pengiriman ekspornya dilakukan 
oleh CV. CNJ Solo Baru. Order CMT dari CV. CNJ bermerk NIKE untuk ekspor 
ke Negara-negara Amerika dan Eropa (United Kingdom, Jerman, Perancis, Italia 
dll). Produksi Ekspor pada tahun tersebut hanya dikerjakan 2 line, untuk 1 line 
berjumlah 30 mesin. Letak produksi ekspor berada satu atap dengan produksi 
lokal dengan manajemen yang terpisah, sehingga untung rugi dapat diketahui  
secara Akuntansi dan dengan struktur organisasi yang berbeda pula. 
Dengan perkembangan jaman maka intensitas pencarian order CMT lebih 
ditingkatkan lagi sehingga untuk produksinya ada penambahan menjadi 7 line.  
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Adapun perusahaan-perusahaan yang memberi order CMT ke PT. Mondrian, 
antara lain: 
1. CV. CNJ Surakarta dengan merk NIKE untuk ekspor ke Eropa dan 
Amerika. 
2. PT. Gistex  Bandung dengan merk Alfred Dunner, Puritan untuk ekspor 
ke Amerika. 
3. PT. SC Enterprice Semarang dengan merk Terranova untuk ekspor ke 
Eropa. 
4. PT. MTG Yogyakarta dengan merk Alfred Dunner untuk ekspor ke 
Amerika. 
5. PT. Panrama Vista Garment dengan merk Sonoma untuk ekspor ke Eropa. 
6. PT. Hissan Klaten dengan merk Ocean Pasifik untuk ekspor ke Eropa. 
7. PT. Rismar Daewoo Semarang untuk ekspor ke Eropa. 
8. PT. Teodore Bandung dengan merk Oneil, Charles Vogele, untuk ekspor 
ke Eropa. 
Pada bulan September 2007 PT. Mondrian mencoba untuk FOB (Freight On 
Board) sendiri, yaitu dari pembelian baku, pembuatan dan pengiriman ekspor 
dilakukan sendiri. Tentu masalahnya menjadi sangat komplek karena harus 
mencari sumber-sumber bahan baku, aksesoris dan pengurusan dokumen ekspor 
dilakukan sendiri. Tentu saja struktur organisasinya menyesuaikan dengan 




7. Struktur Organisasi Ekspor PT. Mondrian 
Pada struktur organisasi ekspor PT. Mondrian sangat berbeda dengan 
struktur organisasi lokal. Berikut akan dijelaskan secara terperinci mengenai 








































Gambar 1. 3 
Struktur Organisasi Produksi Ekspor 













 Deskripsi jabatan struktur organisasi ekspor PT. Mondrian 
1. Direktur Produksi 
Tugas dari Direktur Produksi adalah: 
a. Perencanaan 
Direktur sebagai perencana dalam menentukan garis – garis besar 
untuk memulai dengan jalan: 
1) Menentukan kebijakan. 
2) Merencanakan waktu untuk melakukan rencana kerja. 
3) Menentukan siapa yang akan melaksanakan rencana kerja tersebut. 
b. Pengorganisasian 
Direktur sebagai pengorganisasi bertugas mengarahkan bawahannya 
dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
c. Pengontrolan 
Tugas Direktur selanjutnya adalah mengontrol kinerja karyawannya 
agar tugas masing – masing bagian dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan perusahaan. 
2. Spesialis Staff 
Tugas dari spesialis staff ini hampir sama dengan akuntansi, yaitu 
membantu Direktur dalam menjalankan tata usaha perusahaan. Tugasnya 
adalah: 
a. Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan pencatatan atau 
pembukuan transaksi yang terjadi di PT Mondrian. 
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b. Melakukan penjurnalan dan melakukan posting serta membuat laporan 
keuangan. 
c. Bertanggung jawab pada Direktur. 
3.  Manager 
a.  Manager marketing atau merchandiser, tugasnya menerima order atau 
dokumen dari buyer yang berupa: size specification, original sample 
dan fabrics sample, serta melakukan koordinasi dengan produksi 
bagian cutting, sewing, finishing dan Quality control. 
b. Manager PPMC (planning production and management control), 
tugasnya melakukan perencanaan produksi dan membuat detail order 
atau booking order sesuai informasi dari marketing. 
c. Manager Produksi, tugasnya adalah mengawasi jalannya produksi, 
melakukan penjabaran proses produksi dan melakukan analisa kinerja 
dengan membandingkan data produksi aktual dan membandingkan 
dengan waktu standar. 
d. Manager Quality, tugasnya adalah melakukan pengecekan di setiap 
operasi produksi. 
4. Bagian Planning 
 Tugas dari bagian ini adalah membuat perencanaan produksi dan 





5. Pattern Maker 
 Tugas utamanya adalah membuat dan menggandakan pola, serta 
menyusun panel dalam marker untuk mengoptimalkan efisiensi 
penggunaan fabrics (kain). 
6. Bagian Sample   
Bagian ini mempunyai tanggung jawab dalam membuat sample produk 
garmen sebelum masuk ke bagian produksi. 
7. Bagian Purchasing 
 Melakukan pembelian bahan baku, benang, aksesori dan mencari supplier, 
serta membuat daftar kebutuhan baku (Bill Of Material) 
8. Bagian Cutting 
 Bagian ini merupakan bagian pertama dalam proses produksi yang 
mempunyai tugas utama memotong material meliputi: fabrics, lining atau 
interlining untuk dijadikan panel yang siap untuk dilakukan proses 
penjahitan. 
9. Bagian Sewing 
Tugasnya melakukan proses pembuatan garmen dengan menghubungkan 
beberapa panel menjadi sebuah produk berupa baju, shirt, dress, pants, 
vest, skort, jacket atau produk garmen lain yang sesuai dengan spesifikasi 
detail yang sudah ditetapkan oleh buyer. 
10. Bagian Finishing 
 Merupakan bagian terakhir dari urutan proses produksi yang mempunyai 
tugas utama memastikan bahwa produk yang akan dikirim dalam keadaan 
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yang baik dan sempurna dari segi mutu, penampilan dan kesesuaian 
pengepakan yang telah ditentukan oleh buyer. 
11. Bagian Quality Control 
 Tugas utamanya adalah melakukan koordinasi dengan perwakilan buyer 
ketika order datang dalam hal memastikan kualitas produk garmen dan 
menerima dan melakukan inspeksi bahan baku (fabrics dan benang) yang 
akan digunakan serta melakukan pengecekan sebelum dilakukan 
pengepakan.   
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pertumbuhan ekonomi semakin maju pesat, sehingga pada era globalisasi ini 
menimbulkan persaingan yang tajam diantara perusahaan didalam merebut pasaran, 
baik dalam negeri maupun luar negeri. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus 
dapat bekerja secara efektif dan efisien agar laba yang diharapkan dapat tercapai. 
Pengelolaan perusahaan yang baik dengan dukungan pihak manajemen yang 
handal sangat diperlukan dalam menghadapi perkembangan usaha yang semakin 
pesat. Untuk itu perusahaan harus melakukan perencanaan dan pelaksanaan suatu 
sistem yang baik, efektif dan efisien. Dalam pengambilan suatu kebijakan, pihak 
manajemen harus memperhatikan informasi-informasi mengenai kondisi dan 
permasalahan yang dihadapi perusahaan, sehingga dapat dilaksanakan oleh karyawan 
dengan hasil yang maksimal. Informasi-informasi tersebut dapat diperoleh dari sistem 
yang telah diterapkan dalam suatu perusahaan. 
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Pada era globalisasi sekarang ini menjadikan persaingan bisnis internasional 
sangatlah ketat. Perdagangan luar negeri Indonesia masih dikatakan sangat lemah, 
meskipun banyak komoditas ekspor kita yang mempunyai keunggulan hampir mutlak 
karena hanya diproduksi oleh 2 atau 3 negara saja, misalnya karet alam, kayu tropis, 
timah, tembaga dan lain-lain. Faktor-faktor yang menyebabkan kelemahan itu adalah 
pertama, kebutuhan devisa yang mendesak. Kedua, peranan konsumen. Ketiga, taktik 
konsumen dalam perdagangan, Amir (2003: 18). 
Dalam penelitian ini, penulis memilih obyek yang belum begitu terkenal 
dalam persaingan bisnis, tetapi sedang mengalami perkembangan dan produk-
produknya mampu bersaing dengan produk-produk perusahaan lain yang sudah 
memiliki level di atasnya. Selain itu, penulis juga akan mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi sistem penjualan ekspor yang telah diterapkan oleh perusahaaan ini.  
PT. Mondrian adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri garment 
dan berorientasi pada penjualan ekspor, jenis produk yang dihasilkan adalah pakaian 
jadi. Barang-barang tersebut diproduksi sendiri, dari pengolahan bahan baku, barang 
setengah jadi atau barang jadi sampai proses finishing dan penjualan produknya 
dikerjakan oleh perusahaan. Dalam penjualan ekspor melibatkan berbagai pihak yang 
berkepentingan seperti kantor Bea Cukai, perusahaan ekspedisi muatan kapal, kantor 
departemen perindustrian dan perdagangan, bahkan pihak perbankan. Selain itu, 
eksportir juga harus mengurus berbagai dokumen-dokumen penting, seperti sales 
contract, invoice, packing list, pemberitahuan ekspor barang, dan lain sebagainya. 
Dokumen tersebut harus dipenuhi dalam penjualan ekspor sehingga proses ekspor 
dapat berjalan dengan lancar. 
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Melihat fenomena di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
pada PT Mondrian yang beralamatkan di jalan KH. Hasyim Ashari No. 171 Klaten. 
Dimana jika dilihat dari prosedur penjualan ekspornya tidak terlepas dari sistem dan 
prosedur ekspor yang telah diterapkan. Sehingga penulis mengajukan penelitian 
dengan judul “EVALUASI SISTEM DAN PROSEDUR PENJUALAN EKSPOR 
PADA PT MONDRIAN”. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah tersebut timbul berbagai perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem dan prosedur penjualan ekspor yang diterapkan di PT 
Mondrian? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan sistem dan prosedur penjualan ekspor pada PT 
Mondrian? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana sistem penjualan ekspor yang 
diterapkan pada PT Mondrian. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem penjualan ekspor yang 




E. MANFAAT PENELITIAN 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak sebagai 
berikut: 
1.  Bagi PT Mondrian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
mengevaluasi kembali sistem penjualan ekspor yang diterapkan di PT Mondrian 
sehingga penjualan ekspor perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini membantu peneliti dalam memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan sistem penjualan ekspor serta gambaran tentang praktek ekspor 
secara nyata. 
3.  Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan 
penelitian-penelitian berikutnya serta manambah wawasan dan pengetahuan. 
 
F. METODOLOGI PENELITIAN 
1.  Obyek Penelitian  
Obyek penelitian ini adalah sistem dan prosedur penjualan ekspor pada PT 
Mondrian yang berlokasi di jalan KH. Hasyim Ashari No. 171 Klaten. 
2.  Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 
pada obyek atau lokasi penelitian. 
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b. Wawancara 
Mengadakan wawancara secara langsung pada pihak-pihak perusahaan. 
c. Dokumentasi  
Teknik ini dilakukan dengan cara mempelajari catatan-catatan atau dokumen 
dari perusahaan yang berkenaan dengan dengan masalah yang diteliti. 
3. Jenis Data 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara secara langsung 
dengan fungsi yang terkait. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa buku-buku dan catatan-
catatan pendukung. Data tersebut antara lain: Invoice, Packing List, Bill of 
Lading, certificate of origin (COO), Persetujuan Ekspor Barang (PEB), 












ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian sistem dan prosedur 
Setiap sistem akan lebih dapat dipahami jika sebagai suatu keseluruhan 
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Dengan adanya sistem 
maka kegiatan operasional perusahaan diharapkan dapat berjalan lancar dan 
terkoordinir sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Menurut Zaki Baridwan, (1992: 3) sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu 
skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama 
suatu perusahaan. 
Menurut Mulyadi, (2001: 5) sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan. 
Dari pengertian di atas maka maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
dibuat untuk memberikan informasi yang dapat bermanfaat bagi yang 
memerlukannya, baik dari pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan. Dengan 
adanya sistem, operasional perusahaan diharapkan dapat terkoordinasi sehingga 
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. 
Pengertian prosedur menurut Zaki Baridwan (1992: 3) prosedur adalah 
suatu urut – urutan pekerjaan kirani (clerical) biasanya melibatkan beberapa 
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orang atau lebih yang disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam 
terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi. 
Menurut Mulyadi (2001: 5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu 
sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan kegiatan 
klerikal. Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan menulis, menggandakan, 
menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindah dan membandingkan 
yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku 
besar 
2. Pengertian Sistem akuntansi 
Menurut Zaki Baridwan (1992: 4) sistem akuntansi adalah formulir catatan 
persediaaan yang dipergunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu 
kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk 
laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usaha. 
Menurut Mulyadi (2001: 3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 
catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan. 
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Dari beberapa definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem 
akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan 
buku pembantu, serta laporan. 
3. Pengertian sistem penjualan  
Kegiatan penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau 
jasa, baik secara tunai maupun kredit. 
a. Sistem penjualan tunai 
 Dalam sistem akuntansi sistem penjualan tunai, pembeli diharuskan 
membayar barang sebelum barang tersebut diserahkan pada pembeli. 
 Menurut Mulyadi (2001: 455) sistem penjualan tunai dilaksanakan oleh 
perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga 
barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan pada 
pembeli. 
1) Fungsi yang terkait  
a. Fungsi penjualan 
Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab 
menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan 
menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan 
pembayaran harga barang ke fungsi kas.  
b. Fungsi kas 
Dalam transaksi penjualan tunai fungsi kas bertanggung jawab sebagai 
penerima kas dari pembeli. 
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c. Fungsi pengiriman 
Dalam transaksi penjualan tunai fungsi pengiriman bertanggung jawab 
untuk membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah 
dibayar harganya kepada pembeli. 
d. Fungsi gudang 
Dalam transaksi penjualan tunai fungsi gudang bertanggung jawab 
untuk menyiapkan barang yang dipesan pembeli, serta menyerahkan 
barang tersebut kepada fungsi pengiriman. 
e. Fungsi akuntansi 
Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini beertanggung jawab 
sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat 
laporan penjualan. 
2) Dokumen yang digunakan 
a. Faktur penjualan tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 
b. Pita register kas 
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan 
mesin register kas, pita register kas ini merupakan bukti penerimaan 
kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen  
pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan. 
c. Bukti setor bank 
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Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 
bank. 
d. Bill of lading 
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. 
e. Rekapitulasi harga pokok penjualan   
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga 
pokok produk yang dijual selama satu periode (misalnya satu bulan). 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a. Jurnal penjualan  
Jurnal penjualan adalah jurnal yang oleh fungsi akuntansi untuk 
mencatat dan meringkas data penjualan. 
b. Jurnal penerimaan kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari 
penjualan tunai. 
c. Jurnal umum 
Dalam transaksi penjualan tunai, jurnal ini digunakan untuk mencatat 
harga pokok produk yang dijual. 
d. Kartu persediaan 
Dalam transaksi penjualan tunai, kartu persediaan digunakan oleh 
fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk 
yang dijual. 
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e. Kartu gudang 
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya 
berisi data kuantitas persediaan yang disimpan digudang. 
4) Jaringan prosedur sistem penjualan tunai 
a. Prosedur order penjualan 
b. Prosedur penerimaan kas 
c. Prosedur penyerahan barang 
d. Prosedur pencatatan penjualan tunai 
e. Prosedur penyetoran kas ke bank 
f. Prosedur pencatatan penerimaan kas 
g. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
b. Sistem penjualan kredit 
 Menurut Mulyadi (2001: 210) sistem penjualan kredit adalah suatu sistem 
yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai 
order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan 
mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Untuk menghindari tidak 
tertagihnya piutang, setiap penjualan yang pertama kepada pembeli selalu 
didahului dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli tersebut diberi 
kredit. 
4. Pengertian ekspor 
a. Definisi ekspor 
Menurut Rinaldy (2000: 77) ekspor dalam sistem perdagangan Indonesia 
diartikan perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam keluar 
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wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. Setiap 
barang yang dikeluarkan dari daerah Indonesia untuk tujuan ekspor wajib 
mempergunakan PEB (Persetujuan Ekspor Barang). 
Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah pabean suatu 
Negara ke wilayah pabean Negara yang dituju, menurut PPEI (2009). 
b. Persyaratan ekspor 
Ekspor dapat dilakukan oleh perusahaan (termasuk perorangan) yang telah 
memiliki: 
1) SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan). 
2) TDP (Tanda Daftar Perusahaan). 
3) Izin usaha dari Departemen berdasarkan teknis/ lembaga non Departemen 
berdasarkan peraturan perundang – undangan yang berlaku. 
c. Dasar hukum ekspor  
1) Internasional  
 Multilateral, Regional, Bilateral atau Unilateral. 
2) Subyek hukum  
 Pemerintah dengan Pemerintah, Pemerintah dengan beberapa Pemerintah.  
3) Nasional 
 KEPPRES Nomor 58 Tahun 1971 
 Peraturan Mendag Nomor 17/M-DAG/PER/9/2005 
 Peraturan Dirjen Daglu Nomor 03/DAGLU/PER/10/2005 
 Peraturan Dirjen Daglu Nomor 04/DAGLU/PER/10/2005 
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d. Hal – hal yang harus diperhatikan dalam ekspor 
1) Barang yang diminta 
2) Tata Niaga barang 
3) Ketepataan pengiriman 
4) Syarat pembayaran 
5) Menghindari klaim dagang 
e. Tata niaga barang berdasarkan SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan  
SK No. 558/MPP/KEP/12/1998 
SK No. 17/M-DAG/per/9/2005 
SK No. 43/M-DAG/per/10/2007 
1) Barang yang dilarang 
 Adalah barang-barang yang tidak boleh diekspor, hal ini bertujuan agar 
komoditas tersebut dapat diproses menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi sehingga meningkatkan nilai tambah, menjaga pengadaan 
bahan baku, melindungi kelestarian alam, jenis tanaman dan binatang 
langka. Contoh: Rotan mentah, satwa langka, kayu gelondongan, nener 
(ikan kecil). 
2) Barang yang diatur 
 Adalah barang-barang yang dibatasi masuk ke negara importir. Contoh 





3) Barang yang diawasi 
 Adalah barang-barang yang dalam ekspornya dalam pengawasan 
pemerintah atau ekspor produk tersebut hanya dapat dilakukan dengan 
persetujuan Menperindag dan instansi teknis lainnya. Contoh: kacang 
kedelai, padi dan beras, ternak hidup, tepung beras dan gandum. 
4) Barang bebas 
 Adalah barang-barang yang tidak tercakup dalam daftar barang-barang 
diatas atau barang yang diperbolehkan diekspor oleh semua eksportir. 
5. Pengertian sistem penjualan ekspor 
a. Definisi sistem penjualan ekspor 
Menurut Amir (2002: 14) Ada beberapa tahapan dalam proses terjadinya 
transaksi ekspor, pada umumnya ada lima tahapan yaitu: 
1) Tahap promosi 
 Pada tahap awal ini penjual atau eksportir berupaya untuk 
memperkenalkan komoditas yang dihasilkannya kepada calon pembeli, 
yang bertujuan agar menarik minat calon pembeli terhadap komoditas 
yang diperkenalkan. 
2) Tahap Inquiry 
 Inquiry adalah surat pernyatan minat yang dibuat oleh calon importir yang 
ditujukan kepada eksportir yang berisi permintaan harga dari barang yang 
dipromosikan oleh eksportir. Tujuan Inquiry adalah agar calon importir 
mengetahui lebih lengkap mengenai mutu barang, waktu penyerahan, 
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kuantum barang, contoh barang serta keterangan lainnya dari komoditas 
yang dipromosikan. 
3) Tahap Offersheet 
 Offersheet adalah pernyataan kesanggupan dari eksportir untuk memasok 
suatu komoditas kepada calon importir dengan syarat harga, waktu 
penyerahan dan pembayaran yang ditentukan oleh eksportir. 
4) Tahap Ordersheet 
 Tahap selanjutnya adalah tahap ordersheet atau penerimaan order dari 
importir. Ordersheet adalah surat pernyataan persetujuan (akseptasi) dari 
importir atas penawaran eksportir yang sifatnya mengikat secara hukum.  
5) Tahap kontrak dagang ekspor 
 Pada tahap ini terjadi kesepakatan antara eksportir dan importir untuk 
melakukan perdagangan barang sesuai dengan persyaratan yang disepakati 
bersama dan masing – masing pihak mengikat diri untuk melaksanakan 
semua kewajiban yang ditimbulkan. 
Dalam sistem penjualan ekspor sebenarnya tidak jauh berbeda dengan sistem 
penjualan tunai biasa, yang membedakan hanyalah pembelinya berada di luar 
negeri dan ada beberapa dokumen pendukung yang harus dipenuhi oleh 






b. Dokumen-dokumen yang digunakan: 
1) Sales contract 
Sales contract adalah surat kesepakatan antara eksportir dan importir 
untuk melakukan perdagangan barang sesuai persyaratan yang disepakati 
bersama. 
2) Commercial invoice 
Commercial invoice adalah merupakan nota perincian tentang keterangan 
barang-barang yang dijual dan harga dari barang-barang tersebut. 
3)  Persetujuan Ekspor Barang (PEB)  
PEB adalah dokumen yang digunakan untuk pemberitahuan ekspor barang 
yang isinya antara lain: jenis barang, identitas eksportir, identitas importir, 
negara tujuan ekspor dan lain-lain. 
4) Packing list 
Packing list adalah dokumen yang berisi daftar perincian lengkap 
mengenai barang yang tercantum dalam invoice. Fungsinya untuk 
memudahkan untuk proses pemeriksaan oleh kantor Bea dan Cukai.   
5) Bill of lading 
Bill of lading adalah bukti tanda terima barang, bukti kepemilikan, barang 
yang dikeluarkan oleh perusahaan palayaran (shipping company) sebagai 





6) Certificate Of Origin (COO) atau Surat Keterangan Asal (SKA) 
Certificate Of Origin atau SKA adalah surat keterangan yang diterbitkan 
oleh Menteri Perdagangan atau pejabat yang ditunjuk. Surat ini 
menyatakan asal barang yang diekspor.  
7) Polis asuransi 
Adalah surat bukti pertanggungan yang dikeluarkan oleh perusahaan 
asuransi atas permintaan eksportir maupun importir untuk menjamin 
keselamatan barang yang dikirim. 
8) Surat pernyataan mutu (Quality Statement) 
Adalah surat keterangan yang menyatakan kualitas dari barang  dari 
barang yang diekspor berdasarkan pemeriksaan Bea dan Cukai. 
c. Para pelaku kegiatan penjualan ekspor 
1) Eksportir 
 Eksportir adalah orang atau perusahaan yang berperan sebagai produsen 
yang memproduksi barang untuk dijual ke luar negeri.  
2) Importir 
 Orang atau perusahaan yang berperan sebagai pembeli di luar negeri. 
3) Bank 
 Merupakan lembaga keuangan yang dapat memberikan jasa perkreditan 






 Adalah lembaga pemerintahan yang mengatur dan menerbitkan surat-surat 
yang merupakan syarat kegiatan ekspor, seperti PEB dan SKA (Surat 
keterangan asal) atau certificate of origin (COO). 
5) Freight Forwarder 
 Adalah badan usaha yang bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan 
atau pengurusan atas seluruh kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya 
pengiriman. 
6) Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 
 EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut 
melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari 
kapal.  
7) Perusahaan asuransi 
 Adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertanggungan. Dalam 
kegiatan ekspor ini, perusahaan ini menanggung resiko keselamatan 
barang dari eksportir sampai dikirim kepada pihak importir.  
8) Bea Cukai 
 Adalah lembaga pemerintahan yang bertugas untuk memeriksa barang-
barang yang melewati daerah pabean dan memungut biaya atas barang-
barang yang akan diekspor. 
d. Prosedur penjualan ekspor dengan L/C (Letter of Credit) 
1) Eksportir mengadakan korespondensi dengan importir luar negeri 
(mengenai mutu, harga, Delivery, dan lain-lain). 
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2) Eksportir dan importir mengadakan kontrak jual beli. 
3) Importir membuka atau mengirim L/C melalui bank korepondennya. 
4) Bank importir meneruskan L/C kepada bank devisa. 
5) Bank devisa meneruskan L/C eksportir. 
6) Eksportir menyiapkan barang-barangnya. 
7) Eksportir mendaftarkan PEB ke Bea Cukai. 
8) Ekspotir memesan ruang kapal. 
9) Eksportir sendiri atau meminta bantuan EMKL untuk mengirim barang 
kepada importir. 
10) Eksportir sendiri atau EMKL memfiat muatkan barangnya. 
11) EMKL memberitahukan kepada eksportir barang telah dikirim ke kapal. 
12) Mengajukan permohonan ke Dinas perindag atau Sudin Perindag untuk 
memperoleh SKA (Surat Keterangan Asal). 
13) Eksportir melakukan pencairan uang di bank devisa. 
14) Bank devisa eksportir mengirim dokumen ekspor kepada bank 
korespondensi importir. 
15) Bank korespondensi importir mengirim dokumen ekspor kepada importir. 
16) Importir mengambil barang di pelabuhan. 
e. Prosedur penjualan ekspor biasa atau tanpa L/C 
1) Eksportir mengadakan korespondensi dengan importir. 
2) Eksportir dan importir mengadakan kontrak jual beli. 
3) Eksportir menyiapkan barang-barang sesuai dengan kontrak jual beli yang 
telah disepakati. 
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4) Eksportir mengurus dokumen PEB ke Bea Cukai. 
5) Ekspotir mengirim barang dan memesan ruang kapal. 
6) Importir membayar Down Payment (DP). 
7) Eksportir sendiri atau meminta bantuan EMKL untuk mengirim barang 
kepada importir. 
8) Eksportir sendiri atau EMKL memfiatmuatkan barangnya. 
9) EMKL memberitahukan kepada eksportir barang telah dikirim ke kapal. 
10) Mengajukan permohonan ke Dinas perindag atau Sudin Perindag untuk 
memperoleh SKA (Surat Keterangan Asal). 
11) Barang dikirim kepada importir. 
12) Eksportir mengirimkan dokumen-dokumen ekspor kepada importir. 
13) Importir melunasi sisa pembayaran. 
6. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
a. Pengertian sistem pengendalian intern 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, Mulyadi (2001: 163) 
b. Tujuan sistem pengendalian intern 
Dari definisi tersebut pengendalian intern menekankan pada tujuan yang 
hendak dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. 
Tujuan dari sistem pengendalian intern adalah: 
1) Menjaga kekayaan organisasi. 
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2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.  
3) Mendorong efisiensi. 
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
c. Unsur-unsur sistem pengendalian intern 
Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi didasarkan 
pada beberapa prinsip-prinsip: 
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
 Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan, setiap kegiatan dalam perusahaan 
memerlukan otorisasi dari manager fungsi yang memiliki wewenang 
untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah 
fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. 
Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
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tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk mengotorisasi atas terlaksananya 
setiap transaksi, misal dalam penggunaan formulir harus diawasi 
sedemikian rupa guna nengawasi pelaksanaan otorisasi. 
3. Praktik yang sehat untuk melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
Pada umumnya ada beberapa cara yang dilakukan perusahaan untuk 
menciptakan praktik yang sehat, cara-cara tersebut adalah: 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang penggunaannya 
harus dipertanggung jawabkan oleh fungsi yang berwenang. 
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit), hal ini dilakukan untuk 
mendorong agar karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dari awal sampai akhir dilaksanakan oleh 
satu orang. 
d. Perputaran jabatan (job rotation) dilakukan secara rutin agar dapat 
menjaga indepensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
f. Secara periodik dilakukan pencocokan fisik kekayaannya dengan 
catatannya. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
Dalam struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta 
berbagai cara untuk mendorong praktik yang sehat semua tergantung pada 
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manusianya. Untuk itu dalam  sistem pengendalian suatu perusahaan 
diperlukan karyawan yang kompeten dan jujur. Untuk mendapatkan 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, ada banyak cara yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan seperti: 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Disini pihak manajemen harus mengadakan analisis 
jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat 
yang dipenuhi oleh calon karyawan. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
 
B. SISTEM PENJUALAN EKSPOR PADA PT. MONDRIAN 
Sistem penjualan pada PT. Mondrian adalah seperti penjualan tunai biasa, 
hanya saja dalam penjualan ekspor ini memiliki beberapa perbedaan dari penjualan 
tunai. Pada penjualan ekspor pembeli berada di luar negeri, membutuhkan lebih 
banyak dokumen dan banyak pihak-pihak yang terkait baik pihak intern maupun luar 
perusahaan yang terkait dalam penjualan ekspor, serta sistem pembayaran yang 
diterapkan pada PT. Mondrian menggunakan sistem pembayaran L/C (Letter of 
Credit). 
1. Fungsi yang terkait 
a. Pihak intern perusahaan 
1) Bagian marketing 
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Bagian marketing memiliki tugas antara lain: 
1. Menerima order dari buyer 
2. Melaporkan kepada Direktur produksi tentang rencana order yang 
diterima 
3. Setelah mendapat otorisasi dari direktur produksi membuat booking 
order atau detail sheet rangkap dua, Booking order yang pertama 
dikirim ke bagian spesialis staff, lembar kedua dikirimkan ke bagian 
produksi untuk melakukan prosedur selanjutnya. 
4. Menerima dokumen-dokumen ekspor yang dikirim oleh bagian spesialis 
staff, dokumen tersebut antara lain: invoice, packing list, persetujuan 
ekspor (PE), persetujuan ekspor barang (PEB), bill of lading (B/L), 
surat keterangan asal (SKA) atau certificate of origin (COO). 
5. Setelah ada pemberitahuan dari bagian produksi bahwa barang sudah 
siap dikirim, maka bagian ini melakukan pengiriman melalui jasa 
pengiriman barang. 
6. Mengirimkan dokumen-dokumen ekspor melalui jasa pengiriman atau 
melalui advise bank, disini advise bank yang ditunjuk oleh perusahaan 
adalah bank NISP Klaten. 






2) Bagian produksi 
Tugas dari bagian produksi adalah: 
1. Menerima booking order lembar kedua dari bagian marketing dan 
melakukan proses produksi barang sesuai yang diinginkan dalam 
booking order. 
2. Setelah dicek oleh bagian Quality Control, melakukan proses packing 
dan membuat laporan hasil produksi (LHP) dan mengirimkan ke bagian 
spesialis staff. 
3. Mengarsipkan booking order lembar kedua menurut tanggal. 
3) Bagian spesialis staff 
Bagian ini bertugas antara lain: 
1. Menerima booking order lembar pertama dan menerima L/C dari advise 
bank. 
2. Mengirimkan L/C ke Direktur Produksi dan membuat invoice, packing 
list yang bersumber dari booking order yang diterima. 
3. Menghubungi forwarder untuk menguruskan dokumen-dokumen 
ekspor, dokumen tersebut antara lain: PE (persetujuan ekspor), PEB 
(persetujuan ekspor barang), bill of lading (B/L), Certificate Of Origin 
(COO), dengan membawa invoice dan packing list. 
4. Mengirimkan dokumen-dokumen ekspor ke bagian marketing dan 
mengarsipkan booking order menurut tanggal. 
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5. Menerima laporan hasil produksi (LHP) dari bagian produksi dan 
melakukan pencatatan ke dalam jurnal umum dan mengarsipkannya 
menurut tanggal. 
6. Menerima bukti kirim dari bagian marketing, melakukan pencatatan ke 
dalam jurnal penjualan dan mengarsipkannya menurut tanggal. 
7. Menerima bukti transfer (BT) dan bukti setor bank (BSB) dari direktur, 
meneliti dan membandingkan bukti transfer dengan bukti setor bank, 
melakukan pencatatan ke dalam jurnal penerimaan kas sesuai dengan 
bukti setor bank dan mengarsipkan bukti transfer dan bukti setor bank 
menurut tanggal. 
4) Direktur produksi ekspor  
Tugas dari direktur produksi ekspor adalah 
1. Menerima L/C dari bagian spesialis staff. 
2. Setelah ada pemberitahuan dari advise bank bahwa L/C sudah dapat 
dicairkan, maka direktur mencair L/C ke advise bank, yaitu bank NISP 
Klaten. 
3. Menerima bukti transfer dan sekaligus menyetor dana ke rekening 
perusahaan di bank NISP Klaten. 
4. Menerima bukti transfer (BT) dan bukti setor bank (BSB) kemudian 





b. Pihak-pihak luar perusahaan 
1) Advise Bank 
Merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa atau menjamin 
pembayaran ekspor, disini bank yang dipakai oleh perusahaaan adalah 
bank NISP Klaten.  
2) Depperindag 
 Adalah lembaga pemerintahan yang mengatur dan menerbitkan surat-surat 
yang merupakan syarat kegiatan ekspor, seperti PEB dan Surat Keterangan 
Asal (SKA) atau Certificate Of Origin (COO). 
3) Freight Forwarder 
 Adalah badan usaha yang bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan 
atau pengurusan atas seluruh kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya 
pengiriman. 
4) Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 
 EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut 
melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari 
kapal.  
5) Perusahaan asuransi 
 Adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertanggungan. Dalam 
kegiatan ekspor ini, perusahaan ini menanggung resiko keselamatan 




6) Bea Cukai 
 Adalah lembaga pemerintahan yang bertugas untuk memeriksa barang-
barang yang melewati daerah pabean dan memungut biaya atas barang-
barang yang akan diekspor. 
2. Dokumen-dokumen yang digunakan: 
1. Sales contract 
Sales contract adalah surat kesepakatan antara eksportir dan importir 
untuk melakukan perdagangan barang sesuai persyaratan yang disepakati 
bersama. 
2. Booking order atau detail sheet 
Booking order adalah dokumen yang berisi tentang spesifikasi barang 
yang diinginkan oleh buyer. Dokumen ini menjelaskan tentang bentuk, 
ukuran, warna, kuantitas dan jenis bahan yang digunakan sesuai keinginan 
buyer. 
3. Commercial invoice 
Commercial invoice adalah merupakan nota perincian tentang keterangan 
barang-barang yang dijual dan harga dari barang-barang tersebut. 
4. Persetujuan Ekspor Barang (PEB)  
PEB adalah dokumen yang digunakan untuk pemberitahuan ekspor barang 
yang isinya antara lain: jenis barang, identitas eksportir, identitas importir, 




5. Packing list 
Packing list adalah dokumen yang berisi daftar perincian lengkap 
mengenai barang yang tercantum dalam invoice. Fungsinya untuk 
memudahkan untuk proses pemeriksaan oleh kantor Bea dan Cukai.  
6. Bill of lading 
Bill of lading adalah bukti tanda terima barang, bukti kepemilikan, barang 
yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran (shipping company) sebagai 
bukti adanya perjanjian pengangkutan barang 
7. Certificate Of Origin (COO) 
Certificate Of Origin (COO) atau SKA (Surat Keterangan Asal) adalah 
surat keterangan yang diterbitkan oleh Menteri Perdagangan atau pejabat 
yang ditunjuk. Surat ini menyatakan asal barang yang diekspor. 
8. Bukti transfer (BT) 
Adalah bukti pengiriman dana dari bank koresponden importir yang 
ditujukan ke  eksportir melalui advise bank. 
9. Bukti setor bank (BSB) 
Adalah bukti yang diterima dari bank karena menyetor uang ke rekening 
suatu bank. 
10. Letter Of Credit (L/C) 
Adalah surat perikatan/ perjanjian antara importir (applicant),bank 
koresponden (issuing bank) dan eksportir (beneficiary) untuk melakukan 
pembayaran (jual beli) atas barang atau jasa yang diperdagangkan. 
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11. Bukti kirim barang/ Delivery order 
Adalah bukti yang diterima dari jasa pengiriman barang atau EMKL yang 
menyatakan bahwa barang sudah dikirim. 
12. Laporan hasil produksi (LHP)  
Adalah catatan yang dibuat oleh bagian produksi yang berisi tentang total 
harga produk yang dijual atau total jumlah persediaan selama periode 
akuntansi tertentu. 
13. Polis asuransi 
Adalah surat bukti pertanggungan yang dikeluarkan oleh perusahaan 
asuransi atas permintaan eksportir maupun importir untuk menjamin 
keselamatan barang yang dikirim. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan 
1) Jurnal penerimaan kas 
Jurnal penerimaan kas ini digunakan oleh bagian spesialis staff untuk 
mencatat penerimaan kas. Dalam hal ini untuk mencatat penerimaan dari hasil 
penjualan ekspor yang dilakukan, pencatatan ini bersumber dari bukti setor 
bank (BSB) yang diterima oleh direktur produksi ekspor. 
2) Jurnal umum 
Merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi selain 
yang dicatat dalam jurnal penerimaan kas dan jurnal penjualan. Dalam sistem 
penjualan ekspor ini jurnal umum digunakan untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode tertentu atau digunakan untuk mencatat 
laporan hasil produksi (LHP) yang dibuat oleh bagian produksi. 
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3) Jurnal penjualan 
Dalam sistem penjualan ekspor ini jurnal penjualan ini digunakan untuk 
mencatat transaksi penjualan ekspor yang dilakukan. Pencatatan dalam jurnal 
ini  bersumber dari bukti kirim barang yang diterima oleh bagian marketing. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
1) Prosedur order penjualan 
Dalam prosedur order penjualan ini, bagian marketing menerima order dari 
buyer dan membuat booking order kemudian mengirimkannya ke bagian 
spesialis staff dan ke bagian produksi untuk melakukan proses produksi 
barang sesuai dengan permintaan buyer. Di sisi lain marketing meminta buyer 
untuk membuat aplikasi L/C melalui bank korespenden yang akan diterima 
oleh advise bank, yaitu bank NISP Klaten. 
2) Prosedur produksi barang 
Pada prosedur produksi barang, setelah manager produksi menerima booking 
order dari bagian marketing kemudian melakukan proses produksi dari bagian 
cutting, sewing, packing sampai barang tersebut siap untuk dikirim. Kemudian 
membuat laporan hasil produksi (LHP), mengirimkannya ke bagian spesialis 
staff dan mengarsipkan booking order menurut tanggal. 
3) Prosedur pembuatan dokumen ekspor 
Dalam prosedur pembuatan dokumen ini, bagian spesialis staff telebih dahulu 
membuat invoice dan packing list yang bersumber dari booking order yang 
diterima dari bagian marketing. Kemudian menghubungi forwarder untuk 
menguruskan dokumen-dokumen ekspor lainnya seperti: persetujuan ekspor 
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barang (PEB), Bill of Lading (B/L), Certificate of Origin (COO) atau SKA 
(surat keterangan asal) dan mengirimkannya ke bagian marketing serta 
mengarsipkan booking order menurut tanggal. 
4) Prosedur pengiriman barang dan prosedur pengiriman dokumen ekspor 
kepada importir. 
Dalam prosedur ini, setelah dokumen-dokumen ekspor selesai dibuat, bagian 
marketing mengirimkan barang kepada buyer dan mengirimkan dokumen-
dokumen ekspor melalui jasa pengiriman atau melalui advise bank yaitu bank 
NISP Klaten. 
5) Prosedur penerimaan pembayaran 
Dalam prosedur penerimaan pembayaran ini, bagian spsesialis staff menerima 
kiriman L/C dari advise bank dan mengirimkannya ke direktur. Setelah ada 
pemberitahuan dari bank bahwa L/C sudah dapat dicairkan, maka direktur 
mencairkan L/C ke bank NISP Klaten. Direktur menerima bukti transfer dan 
sekaligus menyetorkan dana ke rekening perusahaan, menerima bukti transfer, 
bukti setor bank dan mengirimkan ke bagian spesialis staff untuk dilakukan 
prosedur selanjutnya. 
6) Prosedur pencatatan akuntansi 
Dalam prosedur ini, bagian spesialis staff mencatat bukti kirim yang diterima 
dari bagian marketing ke dalam jurnal penjualan dan mengarsipkannya 
menurut tanggal, mencatat laporan hasil produksi (LHP) ke dalam jurnal 
umum dan mengarsipkannya menurut tanggal, menerima bukti transfer dan 
bukti setor bank mencatatnya ke dalam jurnal penerimaan kas dan 
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mengarsipkannya menurut tanggal yang berfungsi sebagai catatan atas 
penjualan ekspor. 
5. Bagan alir sistem penjualan ekspor PT. Mondrian  
Dibawah ini akan dijelaskan bagan alir sistem penjualan ekspor pada PT. 
Mondrian, untuk menggambarkan tugas dari fungsi-fungsi di atas dan alir 








































BO: booking order 
PE: persetujuan ekspor 
PEB: persetujuan ekspor barang 
B/L: bill of lading 
COO: certificate of origin 
BT: bukti transfer 
BSB: bukti setor bank 
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Gambar 2. 1 



















PE, PEB, COO, 
B/L dengan 
membawa 





























Gambar 2. 2 




















Gambar 2. 3 
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BAGIAN PRODUKSI 
Gambar 2. 4 
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DIREKTUR PRODUKSI EKSPOR 
Gambar 2. 5 
Bagan Alir Sistem Penjualan Ekspor Pada PT. Mondrian Bagian Direktur 
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6. Unsur pengendalian intern 
Unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem akuntansi 
penjualan ekspor pada PT. Mondrian adalah sebagai berikut: 
1. Struktur organisasi 
Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan penjualan ekspor ada 
beberapa unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern yang dijabarkan: 
1) Fungsi penjualan dipisahkan dari fungsi akuntansi.  
Disini yang bergerak menjadi fungsi penjualan adalah bagian marketing 
atau mercandisher, sedangkan yang menjadi fungsi akuntansi adalah 
bagian spesialis staf. Fungsi penjualan yang merupakan fungsi operasi 
harus dipisahkan dengan fungsi akuntansi yang merupakan fungsi 
pencatatan, pemisahan ini mengakibatkan setiap penerimaan kas dari 
penjualan ekspor dilaksanakan oleh dua fungsi yang saling mengecek.  
2) Fungsi penjualan (bagian marketing) dipisahkan dari fungsi penerimaan 
pembayaran (fungsi kas).  
Berdasarkan unsur pengendalian intern yang baik, fungsi penjualan harus 
dipisahkan dengan fungsi kas. Hal ini dimaksudkan agar setiap penjualan 
ekspor dilakukan oleh fungsi-fungsi yang saling mengecek. Dalam bagan 
alir sistem penjualan ekspor fungsi penjualan berada di bagian marketing 
dan fungsi kas berada ditangan direktur produksi ekspor, sebelum bagian 
marketing membuat booking order terlebih dahulu meminta otorisasi dari 
direktur kemudian meminta buyer untuk membuat aplikasi L/C (letter of 
credit). 
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3) Fungsi penerimaan pembayaran (fungsi kas) dipisahkan dari fungsi 
akuntansi. 
Dalam hal ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan organisasi dan 
menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi. Dengan kata lain suatu 
sistem yang menggabungkan fungsi kas dan fungsi akuntansi akan 
membuka kesempatan bagi karyawan perusahaan untuk melakukan 
kecurangan dengan mengubah catatan akuntansi untuk menutupi 
kecurangan yang dilakukannya. Dalam bagan alir sistem penjualan ekspor 
fungsi kas berada ditangan direktur produksi ekspor dan fungsi akuntansi 
berada di tangan bagian spesialis staff, pemisahan kedua fungsi ini akan 
mencegah terjadinya penggunaan kas dari penjualan ekspor oleh bagian 
direktur produksi ekspor untuk kepentingan pribadinya.  
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
 Dalam setiap kegiatan atau transaksi penjualan ekspor yang terjadi harus 
dengan otorisasi dari fungsi yang berwenang dan dicatat melalui prosedur 
pencatatan tertentu, maka kekayaan perusahaan dapat terjaga dan data 
akuntansi yang dicatat terjamin ketelitian dan keandalannya. Berikut ini akan 
dijelaskan sistem otorisasi dalam sistem penjualan ekspor pada PT. Mondrian. 
1) Sebelum Booking order dibuat bagian marketing harus ada otorisasi dari 
Direktur produksi ekspor tentang penerimaan order dari buyer. 
Transaksi penjualan ekspor dimulai dengan diterimanya order dari buyer 
oleh bagian marketing, persetujuan penerimaan order tersebut harus 
disetujui oleh direktur produksi ekspor. Dengan kata lain bagian marketing 
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harus meminta otorisasi terlebih dahulu  oleh direktur produksi ekspor 
sebelum membuat booking order yang akan dipakai sebagai dasar 
permintaan aplikasi L/C dan menjadi perintah ke bagian produksi untuk 
melakukan proses produksi, serta sebagai dokumen sumber untuk 
membuat dokumen-dokumen ekspor lainnya yang dilakukan oleh bagian 
spesialis staff.  
2) Dalam melakukan proses produksi terlebih dahulu diotorisasi oleh 
manager produksi. 
Sebagai bukti bahwa proses produksi telah dilakukan, bagian produksi 
harus memberikan otorisasi terhadap booking order lembar kedua yang 
diterima dari bagian marketing. Dokumen ini juga berfungsi sebagai dasar 
untuk mencatat laporan hasil produksi (LHP) barang. 
3) Dalam melakukan pengiriman barang, harus ada otorisasi oleh Direktur 
produksi ekspor. 
Fungsi pengiriman yaitu bagian marketing sebelum melakukan pengiriman 
barang beserta dokumen-dokumen ekspor terlebih dahulu meminta 
otorisasi dari direktur produksi ekspor, hal ini membuktikan bahwa barang 
telah disetujui untuk dikirim. Dengan pengiriman tersebut fungsi akuntansi 
(bagian spesialis staff) telah memperoleh bukti yang sahih untuk mencatat 
adanya transaksi penjualan ekspor. 
4) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilaksanakan oleh karyawan 
yang diberi wewenang untuk itu. 
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Setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi 
tersebut. Dalam sistem penjualan ekspor ini karyawan yang diberi 
wewenang untuk melakukan pencatatan akuntansi adalah bagian spesialis 
staff. Sehabis bagian spesialis staff memutakhirkan (up-date) catatan 
akuntansi berdasarkan dokumen sumber, ia harus membubuhkan tanda 
tangan dan tanggal pada dokumen sumber sebagai bukti telah 
dilakukannya pengubahan data yang dicatat dalam catatan akuntansi pada 
tanggal tersebut. Dengan cara ini maka tanggung jawab atas pengubahan 
catatan akuntansi dapat dibebankan kepada karyawan tertentu, sehingga 
tidak ada satu pun perubahan data yang dicantumkan dalam catatan 
akuntansi yang tidak dipertanggungjawabkan.  
3. Praktek yang sehat 
Pembagian tanggung jawab fungsional yang tegas, sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksanannya dengan 
baik, jika tidak diciptakan cara-cara untuk menempuh praktik yang sehat 
dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Formulir booking order, invoice dan packing list bernomor urut tercetak 
dan penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang berwenang. 
Booking order yang berwenang membuat formulir ini adalah bagian 
marketing, sedangkan invoice dan packing list yang berwenang membuat 
adalah bagian spesialis staff, salah satu cara pengawasan formulir tersebut 
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adalah dengan merancang formulir yang bernomor urut tercetak. Untuk 
menciptakan praktik yang sehat formulir penting yang digunakan dalam 
PT. Mondrian bernomor urut tercetak dan penggunaan nomor urut tersebur 
dipertanggungjawabkan oleh yang memiliki wewenang untuk 
menggunakan formulir tersebut. Oleh karena itu, dalam sistem penjualan 
ekspor, formulir atau dokumen-dokumen yang digunakan bernomor urut 
tercetak dan penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh bagian-bagian 
yang berwenang. 
2) Terdapat pengecekan jumlah kas oleh bagian spesialis staff atas bukti-
bukti yang diterima dari Direktur produksi ekspor, yaitu bukti transfer dan 
bukti setor bank. 
Jurnal penerimaan kas dibuat oleh bagian spesialis staff setelah fungsi ini 
melakukan pengecekan, meneliti dan membandingkan bukti transfer dan 
bukti setor bank yang diterima dari direktur produksi ekspor. Dengan 
demikian jika pengecekan terhadap ketelitian informasi yang tercantum 
dalam bukti transfer dan bukti setor bank ini dilakukan dalam setiap 
pencatatan ke dalam jurnal penerimaan kas maka data akuntansi lebih 
terjamin ketelitian dan keandalannnya.  
3) Jumlah uang yang diterima oleh direktur produksi ekspor dari pencairan 
L/C langsung disetor ke rekening perusahaan di hari yang sama. 
Penyetoran segera jumlah kas yang diterima dari pencairan L/C ke bank 
akan menjadikan jurnal kas dapat terjamin ketelitian dan keandalan data 
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akuntansinya dengan menggunakan informasi dari bank yaitu berupa bukti 
transfer, bukti setor bank dan rekening koran bank (bank statement). 
 
C. EVALUASI SISTEM PENJUALAN EKSPOR PT. MONDRIAN 
Dari sistem dan prosedur penjualan ekspor diatas maka dapat dievaluasi 
sebagai berikut: 
1. Evaluasi Fungsi yang terkait 
Menurut teori Mulyadi fungsi yang 
terkait dalam sistem penjualan tunai 
Fungsi yang terkait dalam sistem 
penjualan ekspor PT. Mondrian 
1. fungsi penjualan 
2. fungsi kas 
3. fungsi gudang 
4. fungsi pengiriman  
5. fungsi akuntansi 
1. bagian marketing 
2. bagian spesialis staff 
3. bagian produksi  





Dari tabel di atas fungsi yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor 
PT. Mondrian sebagian telah sesuai dengan teori menurut Mulyadi, namun ada 
sedikit kelemahan serta fungsi yang diterapkan dalam PT. Mondrian 
menggunakan nama yang berbeda, misalnya fungsi penjualan dan pengiriman 
diterapkan bagian marketing, fungsi kas dilakukan bagian direktur produksi 
ekspor, fungsi gudang dilakukan oleh bagian produksi dan fungsi akuntansi 
Tabel 2. 1 
Evaluasi Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Ekspor 
PT. Mondrian 
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diterapkan bagian spesialis staff. Kelemahan dalam sistem penjualan ekspor PT. 
Mondrian adalah adanya perangkapan fungsi yaitu antara fungsi penjualan 
dengan fungsi pengiriman yang dirangkap oleh satu bagian yaitu bagian 
marketing. Maka sebaiknya ditambahkan satu fungsi lagi yaitu fungsi 
pengiriman agar sistem pengendalian intern perusahaan dapat berjalan dengan 
baik sehingga kekayaan perusahaan lebih terjaga. 
2. Evaluasi Dokumen yang digunakan 
Menurut teori Mulyadi dokumen 
yang digunakan dalam sistem 
penjualan tunai 
Dokumen yang digunakan dalam 
sistem penjualan ekspor PT. 
Mondrian 
Faktur penjualan tunai 
Pita register kas 
Bill of lading 
Bukti setor bank 
Rekapitulasi harga pokok penjualan  
Sales contract 
Booking order 
Invoice dan packing list 
PEB (Persetujuan Ekspor Barang) 
Bill of lading 
COO atau SKA (surat keterangan asal) 
Bukti transfer dan bukti setor bank 
Letter of credit (L/C) 
Bukti kirim barang 
Laporan hasil produksi (LHP) 
 
 
Dari tabel diatas dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor PT.  
Tabel 2. 2 
Evaluasi Dokumen Yang Digunakan Dalam sistem Penjualan Ekspor 
PT. Mondrian 
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Dari tabel di atas dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor oleh 
PT. Mondrian sebagian telah sesuai dengan teori menurut Mulyadi, hanya saja 
dokumen yang digunakan dalam ekspor jauh lebih banyak daripada sistem 
penjualan tunai biasa. Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor 
pada PT. Mondrian adalah: sales contract (berisi perjanjian jual beli dengan 
buyer), booking order (berisi tentang spesifikasi barang), invoice dan packing 
list (berfungsi sebagai faktur penjualan), PEB (persetujuan ekspor barang), Bill 
of lading, COO atau SKA (surat keterangan asal barang), bukti transfer, bukti 
setor bank, letter of credit (L/C), bukti kirim barang, LHP (laporan hasil 
produksi). 
3. Evaluasi Catatan akuntansi yang digunakan 
Menurut teori Mulyadi, Catatan 
akuntansi yang digunakan dalam 
sistem penjualan tunai 
Catatan akuntansi yang digunakan 
dalam sistem penjualan ekspor PT. 
Mondrian 
1. jurnal penjualan 
2. jurnal penerimaan kas 
3. jurnal umum 
4. kartu persediaan 
5. kartu gudang 
1. jurnal penjualan 
2. jurnal penerimaan kas 





Tabel 2. 3 
Evaluasi Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Penjualan 
Ekspor PT. Mondrian 
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Dari tabel di atas catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan 
ekspor PT. Mondrian adalah: 
a. Jurnal penjualan, digunakan oleh bagian spesialis staff untuk mencatat bukti 
kirim barang dari pengiriman barang yang dilakukan bagian marketing.  
b. Jurnal umum, digunakan bagian spesialis staff untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual. Pencatatan ini dilakukan berdasarkan laporan hasil 
produksi (LHP) yang diterima dari bagian produksi.  
c. Jurnal penerimaan kas, digunakan oleh bagian spesialis staff untuk mencatat 
penerimaan kas dari penjualan ekspor berdasarkan bukti setor bank. 
Kelemahan dalam sistem penjualan ekspor ini perusahaan belum menggunakan 
catatan akuntansi yang berupa kartu gudang dan kartu persediaan, perusahaan 
hanya menggunakan rekapitulasi jumlah barang berdasarkan laporan hasil 
produksi (LHP) saja. 
4. Evaluasi Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
 Jaringan prosedur dalam sistem penjualan tunai menurut Mulyadi (2001: 
469) adalah prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, prosedur 
penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur penyetoran 
kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas, prosedur pencatatan harga 
pokok penjualan.  
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan ekspor adalah 
prosedur order penjualan, prosedur produksi barang, prosedur pembuatan 
dokumen ekspor, prosedur pengiriman barang dan prosedur pengiriman 
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dokumen ekspor kepada buyer, prosedur penerimaan pembayaran dan prosedur 
pencatatan akuntansi.  
Prosedur order penjualan, dalam prosedur ini bagian marketing menerima 
order dari buyer dan membuat booking order untuk memungkinkan bagian 
produksi menyiapkan barang sesuai keinginan buyer. Prosedur produksi barang, 
dalam prosedur ini bagian melakukan proses produksi barang yang diinginkan 
oleh buyer. Prosedur pembuatan dokumen ekspor, dalam prosedur ini bagian 
spesialis staff melakukan koordinasi dengan forwarder untuk mengurusakan 
dokumen-dokumen ekspor, sehingga proses ekspor dapat berjalan dengan lancar. 
Prosedur pengiriman barang dan pengiriman dokumen ekspor kepada buyer, 
dalam prosedur ini bagian marketing melakukan pengiriman barang dan 
dokumen ekspor  sesuai waktu yang telah disepakati dengan buyer. Prosedur 
penerimaan pembayaran, dalam hal ini pembayaran yang diterima dalam 
penjualan ekspor menggunakan sistem pembayaran L/C, sehingga setelah syarat-
syarat dalam L/C dipenuhi oleh perusahaan maka L/C dapat dicairkan. Disini 
bagian direktur produksi ekspor bertugas mencairkan L/C dan menyetor kas ke 
bank, yaitu bank NISP. Prosedur pencatatan akuntansi, dalam hal ini bagian 
spesialis staff melakukan pencatatan akuntansi yang berhubungan dengan 
transaksi penjualan ekspor. 
Sebaiknya dalam prosedur pengiriman barang dan dokumen-dokumen 
ekspor dilakukan oleh fungsi yang berbeda, misalnya menambah bagian 
pengiriman dalam sistem penjualan ekspor yang telah diterapkan. Hal ini untuk 
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menghindari adanya kecurangan-kecurangan manajemen dan penyelewengan 


































 TEMUAN  
 
Dari evaluasi sistem diatas maka penulis memperoleh beberapa temuan, yaitu 
kelebihan dan kelemahan dari sistem dan prosedur penjualan ekspor yang diterapkan di 
PT. Mondrian. 
A. Kelebihan-kelebihan sistem dan prosedur penjualan ekspor pada PT. Mondrian 
1. Dalam sistem penjualan ekspor pada PT. Mondrian sudah melakukan pemisahan 
fungsi yang tegas, yaitu fungsi marketing terpisah dengan fungsi spesialis staff, 
fungsi penjualan terpisah dengan fungsi penerimaan pembayaran dan fungsi 
penerimaan pembayaran terpisah dengan fungsi spesialis staff sehingga tugas-
tugas setiap bagian-bagian lebih efektif dan dapat mencegah tindakan kecurangan 
yang dilakukan oleh karyawan. 
2. Perusahaan sudah melakukan otorisasi yang memadai oleh bagian-bagian yang 
berwenang, sebelum melakukan prosedur tertentu misal: membuat booking order 
terlebih dahulu diotorisasi oleh Direktur, sebelum melakukan proses produksi 
terlebih dahulu ada persetujuan dari manager produksi dan sebelum melakukan 
pengiriman barang terlebih dahulu diotorisasi oleh direktur. Dengan demikian 
setiap prosedur penjualan ekspor terjadi dengan otorisasi dari bagian yang 
berwenang sehingga kekayaan perusahaan lebih terjamin dan data akuntansi dapat 
terjamin ketelitian dan keandalanya. 
3. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor sudah 
bernomor urut tercetak, pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian yang 
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berwenang dan dicatat dengan prosedur pencatatan tertentu yang didasarkan atas 
dokumen-dokumen yang telah diterima bagian spesialis staff. 
4. Adanya pengecekan jumlah kas oleh bagian spesialis staff atas bukti-bukti 
pembayaran yang diterima dari direktur produksi ekspor, sehingga ketelitian data 
akuntansi lebih terjamin.  
5. Dalam prosedur penerimaan pembayaran, Direktur produksi ekspor setelah 
mencairkan L/C kemudian menyetorkannya ke rekening perusahaan di hari yang 
sama sehingga tindakan kecurangan dapat dihindari dan data akuntansi lebih 
terjamin keandalannya. 
6. Bagan alir sistem yang dirancang sudah menggambarkan alur dokumen dan 
prosedur transaksi penjualan ekspor dengan baik. 
7. Dalam sistem pembayaran yang diterapkan perusahaan memilih menggunakan 
L/C, karena sistem pembayaran dengan L/C, pembayaran ekspor oleh buyer lebih 
terjamin dan lebih aman bagi perusahaan. 
B. Kelemahan-kelemahan sistem dan prosedur penjualan ekspor pada PT. 
Mondrian 
1. Dalam sistem penjualan ekspor yang diterapkan oleh PT. Mondrian masih 
terdapat perangkapan fungsi oleh bagian marketing, yaitu merangkap fungsi 
pengiriman dan fungsi penjualan. Hal ini akan menimbulkan praktik yang tidak 
sehat atau tindakan kecurangan yang dilakukan karyawan. 
2. Dalam sistem penjualan ekspor yang diterapkan oleh PT. Mondrian belum 
menggunakan catatan akuntansi yang berupa kartu gudang dan kartu persediaan, 
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perusahaan hanya menggunakan rekapitulasi jumlah barang berdasarkan laporan 
hasil produksi (LHP) saja. 
3. Dalam menjalankan kewajibannya bagian produksi dalam melakukan proses 
produksi kadangkala selesai tidak tepat waktu sesuai dengan booking order. Hal 
ini mengakibatkan keterlambatan pengiriman barang sehingga berakibat adanya 
klaim atau barang ditolak oleh buyer. Jika hal ini sering terjadi maka likuiditas 
perusahaan bisa terganggu karena untuk produk-produk ekspor ini sangat spesifik 


























Berdasarkan dari hasil evaluasi terhadap sistem dan prosedur penjualan 
ekspor pada PT. Mondrian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan ekspor PT. Mondrian adalah 
bagian marketing (fungsi penjualan dan pengiriman), bagian spesialis staff 
(fungsi pencatatan), bagian produksi (fungsi gudang) dan direktur produksi 
ekspor (fungsi kas). Dalam sistem dan prosedur penjualan ekspor yang 
diterapkan oleh perusahaan masih ada perangkapan fungsi yaitu fungsi 
penjualan dan fungsi pengiriman yang dirangkap oleh bagian marketing. 
2. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem dan prosedur penjualan 
ekspor adalah sales contract, booking order, commercial invoice, persetujuan 
ekspor barang (PEB), packing list, bill of lading (B/L), certificate of origin 
(COO), bukti transfer (BT), bukti setor bank (BSB), letter of credit (L/C), 
bukti kirim (delivery order), laporan hasil produksi (LHP), polis asuransi. 
3. Catatan-catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem dan prosedur 
penjualan ekspor pada PT. Mondrian adalah jurnal penerimaan kas, jurnal 
penjualan dan jurnal umum. Pencatatan tersebut berdasarkan dokumen-
dokumen sumber dan dilakukan oleh bagian spesialis staff. Bagian spesialis 
staff melakukan pengecekan harga terhadap dokumen-dokumen yang telah 




4. Jaringan prosedur yang digunakan adalah prosedur penerimaan order 
penjualan (dilakukan oleh bagian marketing), prosedur produksi barang (oleh 
bagian produksi), prosedur pembuatan dokumen ekspor (dilakukan oleh 
bagian spesialis staff dengan meminta bantuan dari forwarder dalam 
pengurusan dokumen), prosedur pengiriman barang dan dokumen-dokumen 
ekspor kepada importir (dilakukan oleh bagian marketing), prosedur 
penerimaan pembayaran (dilakukan oleh direktur produksi ekspor) dan 
prosedur pencatatan akuntansi (dilakukan oleh bagian spesialis staff). 
5. Unsur pengendalian intern yang diterapkan oleh PT. Mondrian sudah 
memadai, perusahaan sudah melakukan pemisahan fungsi yang tegas, sistem 
otorisasi dari bagian yang berwenang dan prosedur pencatatan yang dilakukan 
sudah cukup baik serta penggunaan dokumen bernomor urut tercetak yang 
penggunaannya dapat dipertanggang jawabkan oleh bagian yang berwenang 
sehingga kekayaan perusahaan lebih terjaga dan tindakan kecurangan oleh 
karyawan dapat dihindari. 
6. Bagan alir sistem penjualan ekspor yang dirancang sudah menggambarkan 
alur dokumen dan prosedur yang baik. 
7. Sistem pembayaran yang digunakan oleh perusahaan menggunakan sistem 
pembayaran letter of credit (L/C) sehingga pembayarannya lebih aman dan 
lebih terjamin, karena jika pihak importir belum atau tidak dapat membayar  
ada pihak yang menjamin pembayarannya, yaitu pihak perbankan. 
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8. Perusahaan kadangkala mengabaikan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
order yang diterima, sehingga terjadi klaim oleh buyer. Hal ini jika sering 
terjadi maka likuiditas perusahaan dapat terganggu.  
B. SARAN  
Berdasarkan dari hasil evaluasi sistem dan prosedur penjualaan ekspor pada 
PT. Mondrian, ditemukan beberapa kelemahan. Maka untuk pembenahan sistem 
dan prosedur penjualan ekspor, penulis memberikan sedikit masukan untuk 
perusahaan agar sistem dan prosedur yang telah diterapkan lebih efektif dan 
efisien. 
1. Sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan fungsi penjualan dan pengiriman 
barang, misalnya menambah bagian pengiriman dalam sistem dan prosedur 
penjualan ekspor yang telah diterapkan, sehingga mencegah terjadinya 
tindakan kecurangan oleh karyawan. 
2. Dalam proses produksi barang sebaiknya bagian produksi melakukan 
perencanaan produksi secara matang dan tepat waktu, sehingga proses 
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